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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan perempuan dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Semi Lestari di 
Desa Sananrejo, Kabupaten Malang, dalam difusi inovasi PGPR Nk Grow dan mendukung ketahanan pangan 

keluarga melalui Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

campuran, yang diawali dengan analisis kualitatif untuk mendeskripsikan peran Ketua KWT dan keberhasilan 
program P2L, diikuti analisis kuantitatif untuk mengevaluasi difusi inovasi. Konsep difusi inovasi Rogers 

digunakan sebagai kerangka utama untuk memahami proses penyebaran inovasi. Konsep ini menjelaskan bahwa 

inovator dan pemimpin opini (opinion leader) sebagai bagian sistem sosial memegang peranan penting dalam 
mempercepat penyebaran inovasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ketua KWT memainkan peran krusial 

sebagai inovator awal, motivator anggota, fasilitator informasi, dan dinamisator organisasi. Peran-peran ini 

secara signifikan memengaruhi kecenderungan adopsi inovasi di kalangan anggota. Keberhasilan program P2L 
juga sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan Ketua KWT, terbukti dari capaian Juara III lomba P2L tingkat 

Kabupaten. Dengan demikian, kepemimpinan perempuan yang efektif dalam KWT merupakan faktor kunci 

dalam mendorong adopsi inovasi dan keberlanjutan program pertanian. 

Kata kunci: Kelompok Wanita Tani (KWT), difusi inovasi, pemberdayaan masyarakat 

 

ABSTRACT 

This study examines the role of women's leadership in the Semi Lestari Women Farmers Group (KWT) in 
Sananrejo Village, Malang Regency, in the diffusion innovation PGPR Nk Grow and supporting family food 

security through the Sustainable Food Yard Program (P2L). This research using a mixed-methods approach, 

starting with qualitative analysis was conducted to describe the role of the KWT Leaders and the success of the 
P2L program, followed by quantitative analysis to evaluate diffusion innovation. Diffusion of  Innovation 

concept by Rogers serves as the primary framework for understanding the process of innovation diffusion. This 

concept explains that innovators and opinion leaders, as part of a social system, play a crucial role in 
accelerating the diffusion of innovation. The results indicate that the KWT Leaders plays a crucial role as an 

early innovator, member motivator, information facilitator, and organizational dynamist. These roles 

significantly influence the tendency for innovation adoption among members. The success of the P2L program 
is also strongly influenced by the leadership of KWT Leaders, as evidenced by her achievement of third place 

in the Regency-level P2L competition. Therefore, effective women's leadership in KWT is a key factor in 

encouraging innovation adoption and the sustainability of agricultural programs.  

Keywords: community empowerment, diffusion innovation, Women Farmers Group (KWT) 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan sektor pertanian adalah fondasi utama pembangunan ekonomi di berbagai negara, 

termasuk Indonesia, dimana peran perempuan dalam sektor ini semakin diakui sebagai fokus 

pemberdayaan sosial dan ekonomi. Perempuan tidak hanya terlibat aktif dalam produksi dan pengolahan 

pangan, tetapi juga memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan, penyebaran inovasi, dan 

keberlanjutan program pembangunan pertanian. Dalam konteks ini, keberhasilan adopsi inovasi dan 

keberlanjutan program pemerintah, seperti Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L), sangat 

dipengaruhi oleh peran kepemimpinan perempuan di tingkat komunitas, terutama ketua Kelompok 

Wanita Tani (KWT). P2L sendiri merupakan program pemerintah untuk memanfaatkan lahan 

pekarangan sebagai sumber pangan bergizi guna mewujudkan ketahanan pangan keluarga dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Penelitian ini berfokus pada studi kasus di KWT Semi Lestari di 

Desa Sananrejo, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

peran kepemimpinan perempuan dalam KWT dapat memengaruhi keberhasilan adopsi inovasi dan 

keberhasilan program P2L. 

Meskipun berbagai studi terdahulu secara luas telah menegaskan pentingnya peran perempuan dalam 

pembangunan ekonomi dan inovasi, serta pengaruh mereka dalam pengambilan keputusan di tingkat 

komunitas misalnya (Boserup, et al., 2013; Bradshaw et al., 2017; Sri Gugan et al., 2024), literatur 

menunjukkan masih terdapat kekurangan dalam pemahaman spesifik mengenai mekanisme bagaimana 

peran ketua kelompok perempuan secara konkret mampu memobilisasi anggota dan meningkatkan 

keberhasilan adopsi inovasi di tingkat lokal. Banyak penelitian cenderung membahas aspek teoritis dan 

umum tentang pemberdayaan perempuan (Kabeer, 2005; The World Bank, 2011), namun sedikit yang 

mengkaji secara mendalam tentang peran kepemimpinan perempuan dalam konteks kegiatan kelompok 

tani dan difusi inovasi spesifik.  

Inovasi PGPR Nk Grow, yang merupakan pupuk cair dari agensia hayati atau bakteri penyubur tanah, 

berperan penting dalam menyuburkan tanah dan menguraikan organisme di dalamnya sehingga dapat 

mengubah struktur sifat fisik dan kimia tanah, serta meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, diawali dengan analisis kualitatif untuk 

mendeskripsikan peran ketua KWT dan keberhasilan program P2L, dilanjutkan dengan analisis 

kuantitatif untuk melihat keberhasilan difusi inovasi PGPR Nk Grow.  

Konsep Difusi Inovasi Rogers (2003) digunakan sebagai kerangka utama untuk memahami proses 

penyebaran inovasi ini. Konsep ini menjelaskan bahwa inovator dan pemimpin opini (opinion leader) 

memegang peranan penting dalam mempercepat penyebaran inovasi melalui hubungan sosial dan 

komunikasi interpersonal yang efektif. Dalam konteks KWT Semi Lestari, ketua KWT berperan sebagai 

inovator, yaitu individu yang aktif mencari gagasan baru dan berani menguji coba inovasi seperti PGPR 

Nk Grow di lahannya sendiri dan lahan demplot sebelum menyebarkannya kepada anggota. Selain itu, 

ketua KWT juga berperan sebagai pemimpin opini yang mampu memengaruhi anggota kelompok 

melalui kepercayaan, pengalaman langsung, dan komunikasi yang baik, sehingga memfasilitasi adopsi 

inovasi (Agarwal, 2020; Yuliati et al., 2023). Peran kepemimpinan perempuan dalam pengembangan 

komunitas dan keberhasilan program pertanian telah banyak dibahas dalam literatur pembangunan, 

dimana pemberdayaan perempuan melalui kepemimpinan di tingkat komunitas dapat meningkatkan 

partisipasi aktif mereka dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi program di tingkat lokal 

(Kabeer, 2005). Kepemimpinan efektif yang didukung oleh komunikasi yang baik, motivasi, serta 

pemberdayaan sosial akan meningkatkan kemampuan kelompok untuk mengadopsi inovasi serta 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Kabeer, 2005; Tamako et al., 2022).  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, studi ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan perempuan dalam pembangunan 

pertanian dan mekanisme difusi inovasi di tingkat komunitas, melengkapi pemahaman tentang 

bagaimana faktor kepemimpinan memengaruhi difusi inovasi. Secara praktis, temuan studi ini dapat 

menjadi dasar rekomendasi kebijakan yang kuat bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam merancang 

program penyuluhan yang lebih efektif dan model pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan di 

sektor pertanian, khususnya dalam upaya peningkatan ketahanan pangan keluarga melalui program 

seperti P2L. 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara 

empiris bagaimana ketua perempuan dalam KWT dapat menggerakkan anggota, memfasilitasi 

penyebaran inovasi, dan meningkatkan keberhasilan program pemerintah khususnya P2L. Kebaruan 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 22 (01) 2026 | 160 

studi ini (novelty) terletak pada fokusnya terhadap peran spesifik ketua KWT sebagai inovator dan 

opinion leader dalam difusi inovasi PGPR Nk Grow melalui program P2L di KWT Semi Lestari, 

memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang mekanisme kepemimpinan perempuan di tingkat akar 

rumput. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain campuran sekuensial eksploratif (Cresswell & Creswell, 2018; 

Tashakkori et al., 2010), di mana fase kualitatif dilakukan terlebih dahulu untuk mengeksplorasi dan 

memperoleh pemahaman mendalam dari partisipan, yang kemudian hasilnya digunakan untuk 

menginformasikan pengembangan dan pelaksanaan fase kuantitatif selanjutnya. Pendekatan ini dipilih 

secara komprehensif mengkaji peran kepemimpinan ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) terhadap 

keberhasilan program serta difusi inovasi di tingkat lokal. Penelitian dilaksanakan di KWT Semi Lestari, 

Desa Sananrejo, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, mulai Bulan Januari hingga April Tahun 2024. 

Fase Kualitatif: Fase kualitatif penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam peran 

ketua KWT sebagai pemimpin wanita dalam mensukseskan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

dan proses difusi inovasi Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) Nk Grow di KWT Semi 

Lestari. Pendekatan studi kasus digunakan dalam fase ini, memungkinkan peneliti untuk melakukan 

eksplorasi intensif dan menyeluruh terhadap fenomena dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2023). 

Informan dan Sampling: Pemilihan informan kunci dilakukan secara purposive sampling untuk 

mendapatkan perspektif yang beragam dan mendalam. Informan tersebut meliputi Ketua KWT Semi 

Lestari, Kepala Desa Sananrejo, Penyuluh Pertanian Kecamatan Turen, tokoh masyarakat lokal yang 

terlibat dalam program P2L, pencipta inovasi PGPR Nk Grow, dan beberapa anggota aktif KWT Semi 

Lestari. 

Pengumpulan Data Kualitatif: Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur 

(semi-structured in-depth interviews) dengan informan kunci untuk memperoleh narasi dan pandangan 

pribadi mereka. Selain itu, observasi partisipatif terhadap aktivitas KWT dan analisis dokumen (seperti 

laporan program, catatan rapat, dan dokumentasi foto) dilakukan untuk memperkaya data kualitatif. 

Analisis Data Kualitatif: Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 

2006), yang melibatkan familiarisasi data, identifikasi kode, pengelompokan kode menjadi tema, 

peninjauan tema, dan penulisan laporan tematik. Proses ini dibantu dengan triangulasi data dari berbagai 

sumber informan dan metode pengumpulan data untuk meningkatkan validitas temuan. 

Fase Kuantitatif: Fase kuantitatif bertujuan untuk mengukur respons anggota KWT terhadap peran ketua 

kelompok wanita tani pada keberhasilan program P2L dan difusi inovasi PGPR Nk Grow, yang 

didasarkan pada temuan eksplorasi dari fase kualitatif. 

Responden dan Sampling: Populasi dalam fase ini adalah seluruh anggota aktif KWT Semi Lestari yang 

terlibat dalam Program P2L dan telah terpapar inovasi PGPR Nk Grow. Dari populasi tersebut, sebanyak 

30 orang responden dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria mereka adalah anggota KWT 

yang aktif terlibat dalam Program P2L dan telah terpapar inovasi PGPR Nk Grow. Pemilihan sampel 

purposif ini didasarkan pada kekhususan konteks penelitian studi kasus dan bertujuan untuk 

mendapatkan data terukur dari individu-individu yang paling relevan dan memiliki pengalaman 

langsung dengan program serta inovasi yang diteliti. Jumlah responden ini dianggap memadai untuk 

memberikan gambaran kuantitatif yang representatif dalam kerangka studi kasus yang mendalam, bukan 

untuk generalisasi statistik yang luas. 

Pengumpulan Data Kuantitatif: Data primer kuantitatif dikumpulkan menggunakan kuesioner 

terstruktur yang berisi pertanyaan tertutup dengan skala Likert untuk mengukur persepsi responden 

terhadap peran ketua KWT dan tingkat keberhasilan adopsi inovasi serta program. Kuesioner ini 

dikembangkan berdasarkan temuan dari fase kualitatif dan tinjauan literatur yang relevan. 

Analisis Data Kuantitatif: Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif (frekuensi, 

persentase, rata-rata) untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat respons.  

Pertimbangan Etis: Seluruh prosedur penelitian telah mendapatkan persetujuan dari pihak terkait dan 

dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip etika penelitian. Informan dan responden diberikan 

informasi lengkap mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data pribadi dijamin, dan persetujuan lisan 

(informed consent) diperoleh sebelum pengumpulan data. Partisipasi bersifat sukarela dan mereka 

memiliki hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) Semi Lestari berperan dalam memengaruhi 

keberhasilan adopsi inovasi PGPR Nk Grow dan pelaksanaan Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L). Ketua KWT sebagai seorang pemimpin perempuan berperan sebagai innovator, motivator, 

fasilitator dan dinamisator.   

Peran Kepemimpinan Ketua KWT dalam Keberhasilan Difusi Inovasi dan Program P2L 

KWT Semi Lestari Desa Sananrejo, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, terbentuk pada tahun 2018 

dengan 30 anggota aktif. KWT ini didirikan atas inisiatif ibu-ibu warga RT 031 RW 007 untuk 

memanfaatkan pekarangan sebagai sumber gizi keluarga, meningkatkan pendapatan, serta melestarikan 

lingkungan. Pembentukan kelompok tani dalam suatu kawasan, seperti KWT ini, memfasilitasi kegiatan 

pembinaan, pemberdayaan, dan koordinasi, serta mendorong interaksi sosial antar anggota (Jamaludin, 

2015). 

Ketua KWT Semi Lestari adalah pemimpin perempuan yang ditunjuk oleh anggota dan memiliki 

pengaruh signifikan di lingkungan masyarakat, diperkuat oleh posisinya sebagai Ketua RW. Peran 

pemimpin kelompok seperti Ketua KWT merupakan salah satu key players atau aktor kunci yang 

memiliki pengaruh dan kepentingan tinggi dalam implementasi program (Dewi et al., 2023; Mustika et 

al., 2017). Program P2L ini diharapkan dapat memperbaiki pola makan sehat dan kebutuhan gizi 

keluarga karena dengan terlaksananya program ini, masyarakat setempat dapat menanam sendiri 

tanaman sayur dan buah yang nantinya bisa menjadi pasokan kebutuhan keluarga yang jika lebih dapat 

diperjualbelikan ataupun saling menukar bibit dan hasil panen dengan KWT di desa yang lain kegiatan 

P2L ini dapat berkelanjutan (Vebronia et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ketua 

KWT Semi Lestari secara efektif menjalankan beberapa peran krusial yang berkontribusi langsung pada 

keberhasilan difusi inovasi dan program P2L. Peran-peran kepemimpinan perempuan dalam hal ini 

ketua KWT Semi Lestari ini meliputi: 

Inovator  

Ketua KWT Semi Lestari menunjukkan perannya sebagai inovator, yaitu individu yang pertama kali 

menerima dan menguji coba inovasi baru yang masuk ke lingkungan kelompok. Hal ini selaras dengan 

konsep inovator menurut Rogers (2003) yang digambarkan sebagai individu yang aktif mencari gagasan 

baru, menjalin hubungan dengan sumber informasi, dan berani mengambil risiko. Ketua KWT aktif 

mencari informasi dari luar daerah melalui berbagai kegiatan pemerintah desa dan kecamatan, 

menunjukkan sifat dinamis dan proaktifnya. Status ekonomi yang lebih tinggi dan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik juga mendukung perannya sebagai inovator, sejalan dengan temuan 

Manongko et al. (2017) bahwa pendapatan dapat memengaruhi keberanian dalam mencoba inovasi baru.  

Contoh konkret perannya sebagai inovator terlihat dari inisiatifnya mencari solusi untuk penyuburan 

tanah dan pengendalian hama, yang membawanya bertemu dengan pencipta inovasi PGPR Nk Grow di 

Sekolah Lapang yang diadakan di Desa Sananrejo Kecamatan Turen pada tahun sebelumnya. Proses uji 

coba inovasi PGPR Nk Grow ini dilakukan secara bertahap, dimulai di lahan pribadi ketua KWT, 

kemudian diterapkan di lahan demplot P2L, sebelum disebarkan kepada anggota. Pendekatan ini 

terbukti efektif, sebagaimana ditegaskan oleh Ibu I, salah satu anggota:  

"Saya tertarik dengan PGPR Nk Grow karena melihat contoh dari penyuluh pertanian di lahan 
demplot dan cara aplikasinya mudah saat diberi contoh oleh penyuluh dan ketua. Ibu ketua 

mencoba PGPR ini di lahannya sendiri lalu lanjut ke lahan demplot dan keduanya hasilnya 

baik untuk tanaman."  

Praktik uji coba di lahan demplot ini sejalan dengan pandangan Rogers (2003) tentang pentingnya 

demonstrasi di bidang pertanian untuk memfasilitasi penyebaran inovasi. Demonstrasi sebagai salah 

satu metode yang digunakan oleh ketua KWT Semi Lestari untuk meningkatkan menyebarkan inovasi 

PGPR Nk Grow ini agar lebih meyakinkan anggotanya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Romadi 

et al., 2025) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi teknologi pertanian diantaranya 

media dan metode penyuluhan pertanian. Demplot yang dilakukan oleh ketua KWT ini sebagai salah 

satu metode penyuluhan yang dilakukan agar anggota dapat melihat langsung seperti apa inovasi ini 

dilaksanakan dan dapat memberi hasil yang positif untuk tanaman.  
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Hal ini juga disampaika oleh Ibu Z selaku anggota: “Saat melihat langsung hasil uji coba dari PGPR 

NK Grow di lahan demplot dan pekarangan kami menjadi percaya kalau NK Grow ini bagus untuk 

tanaman”. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anto et al. (2024) bahwa aspek ketercobaan memiliki 

nilai tertinggi yang mempengaruhi adopsi terhadap inovasi penggunaan traktor tangan. Setelah melihat 

uji coba dari inovasi secara langsung oleh ketua KWT maka diharapkan inovasi PGPR Nk Grow ini 

adapat diadopsi oleh wanita tani khususnya anggota KWT Semi Lestari. 

Pendorong dan Pengawas (Motivator)  

Selain sebagai inovator, Ketua KWT Semi Lestari juga berperan sebagai motivator dan pengawas yang 

menetapkan norma serta mendorong anggota untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan KWT dan 

program P2L. Norma-norma seperti menyiram tanaman setiap hari, piket demplot, dan kerja bakti rutin, 

meskipun tidak selalu tertulis, memiliki kekuatan mengikat dalam menjaga keteraturan kegiatan 

kelompok (Syarbaini, 2009; Tozier de la Poterie et al., 2018).  

Ketua KWT tidak hanya menyusun norma tetapi juga secara konsisten memotivasi anggota untuk 

melakukan penanaman dan pemeliharaan pekarangan. Ibu N, seorang anggota, mengungkapkan: 

"Bu G selaku ketua KWT ini sering sekali dan hampir setiap sore ngopyak-ngopyak (Bahasa 

Jawa artinya menyuruh) anggota untuk menyiram tanaman dan melihat apa ada hama yang 

menyerang sayuran atau tidak. Orang-orang disini juga nurut kalau yang nyuruh Bu G." 

Tindakan ketua KWT ini, termasuk memberikan apresiasi berupa benih atau pupuk cair gratis kepada 

anggota yang rajin, mencerminkan peran pemimpin dalam mengarahkan, membimbing, dan 

memengaruhi perilaku anggota menuju pencapaian tujuan kelompok (Thakur et al., 2019). Pendekatan 

komunikasi yang baik dari ketua KWT terhadap anggotanya merupakan salah satu strategi ketua KWT 

untuk menyebarkan inovasi PGPR Nk Grow ini. Pendekatan komunikasi yang strategis ini juga 

mempengaruhi keberhasilan suatu program. Pendekatan komunikasi strategis untuk memberdayakan 

masyarakat marginal sebagai cara untuk mencapai perubahan/pembangunan sosial yang berkelanjutan 

(Cahyono, 2019). 

Dengan motivasi dan komunikasi yang terus diberikan oleh ketua KWT ini maka wanita tani tau anggota 

dengan senang hati merawat tanaman di pekarangan untuk mendukung keberhasilan program P2L. 

Sebagai seorang aktor kunci atau key player untuk keberhasilan program P2L, ketua KWT sudah 

melaksanakan peran sesuai dengan kedudukannya di masyarakat terutama sebagai ketua KWT yang 

juga sekaligus merangkap sebagai ketua RW. Pertama, aktor harus belajar melihat dirinya sendiri 

menurut cara yang sesuai dengan tempat yang didudukinya dalam masyarakat. Kedua, peran yang 

diharapkan dilekatkan pada setiap peran yang diduduki oleh aktor individual. Kemudian ada 

pembelajaran mendisiplinkan diri, menghayati orientasi nilai, mengidentifikasi, dan seterusnya (Ritzer, 

2018). 

Pencari dan Pembagi Informasi (Fasilitator) 

Ketua KWT Semi Lestari juga aktif dalam mencari informasi baru dan memfasilitasi akses anggota 

terhadap pengetahuan terkait budidaya pertanian. Peran ini sangat penting mengingat tujuan KWT untuk 

menciptakan lingkungan asri dan memenuhi kebutuhan gizi serta pendapatan keluarga. Seiring dengan 

semakin dinamisnya bidang pertanian, kepemimpinan yang memiliki kualitas kolaboratif dan 

kemampuan berbagi informasi sangatlah krusial (Nyang’au et al., 2018). Ketua KWT memahami bahwa 

pemanfaatan lahan pekarangan yang berkelanjutan sangat membutuhkan informasi, dan ia memiliki 

akses khusus terhadap sumber informasi tersebut, yang kemudian dibagikan kepada anggota. Ibu I, salah 

satu anggota, memvalidasi peran ini: 

"Kami ini sering mendapat informasi atau pengetahuan baru dari Bu G entah itu tentang cara 

mengatasi hama pada tanaman sayuran atau membuat tanaman sayuran lebih subur, bahkan 

kami juga sering diberi informasi kalau ada pelatihan-pelatihan di Balai Desa juga dari Bu G."  

Peran ini mencakup penyampaian informasi mengenai teknik budidaya, pengelolaan hama, serta 

program-program pelatihan dari pemerintah, yang semuanya esensial untuk meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan anggota. Dengan perannya sebagai pencari dan pembagi informasi kepada anggota, 

maka ketua KWT juga memberikan informasi lengkap mengenai karakteristik inovasi PGPR Nk Grow 

ini terutama inovasi ini mampu memberikan keuntungan bagi Wanita tani, sesuai kebutuhan, tidak rumit, 
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dapat diujicoba dan dapat diamati. Dengan informasi yang lengkap diharapkan Wanita tani dapat 

mengadopsi inovasi PGPR Nk Grow ini.  

Ketika seseorang diperkenalkan pada sesuatu yang baru, mereka sering kali memiliki tingkat keraguan 

yang tinggi mengenai risiko dan manfaat dari penerapan tersebut dan akan menunggu untuk mengadopsi 

hingga keraguan tersebut dapat dikurangi (Chebet, 2023). Cara utama individu mengurangi keraguan 

mengenai hasil dari mengadopsi perilaku tertentu adalah melalui pengamatan langsung terhadap orang 

yang mengadopsi perilaku baru. Untuk itulah pada tahap pengenalan ini, inovasi terlebih dahulu 

diperkenalkan kepada ketua KWT, seksi demplot dan seksi pembibitan agar anggota dapat melihat 

secara langsung mengenai manfaat inovasi tersebut (Rogers, 2003). 

Penggerak Organisasi (Dinamisator)  

Sebagai organisasi non-formal di desa, KWT membutuhkan pemimpin yang dapat menjadi penggerak 

atau dinamisator. Ketua KWT Semi Lestari menunjukkan kepemimpinan yang efektif melalui 

kemampuannya menginspirasi dan memengaruhi anggota. Karakteristik kepemimpinan efektif, seperti 

kemampuan menginspirasi, persuasif, memotivasi, dan memiliki kepribadian baik (Kola et al., 2014), 

tampak pada diri Ketua KWT.  

Pengamatan lapangan dan wawancara menunjukkan bahwa Ketua KWT memberikan teladan langsung, 

seperti rajin merawat tanamannya sendiri bahkan saat ketersediaan air terbatas, dan mengajak anggota 

untuk ikut serta. Ibu F menjelaskan: 

"Orang-orang disini itu sebenarnya sungkan sama Bu G karena Bu G ini selalu merawat 

tanamannya siang dan malam, apalagi jika susah air dan air PDAM hanya menyala saat 

malam. Bu G ini tidak hanya merawat tanamannya sendiri tapi juga tanaman anggota yang 

ada di pinggir jalan dan mengajak anggota atau suami anggota yang jaga malam untuk ikut 

menyiram tanaman." 

Kontribusi perempuan, seperti yang ditunjukkan oleh Ketua KWT, dalam kegiatan pertanian seperti ini, 

telah terbukti meningkatkan produktivitas, ketahanan pangan, dan pengentasan kemiskinan, serta 

memiliki dampak positif pada produktivitas dan profitabilitas pertanian ketika mereka memiliki akses 

ke sumber daya (Anik & Rahman, 2021). Sebagai penggerak organisasi, maka ketua KWT juga 

memiliki hubungan yang baik dengan stakeholder yang terlibat dalam keberhasilan Program P2L 

diantaranya dengan pemerintahan desa, tokoh masyarakat, pemerintah kecamatan dan penyuluh 

pertanian. Dengan adanya peran berbagai stakeholder maka dapat meningkatkan partisipasi Wanita tani 

dalam mensukseskan program P2L ini. Hal ini dikarenakan program P2L merupakan program 

pemberdayaan wanita tani yang memerlukan partisipasi aktif dari wanita tani sebagai pelaksananya. 

Partisipasi dapat dilihat sebagai proses secara komprehensif dalam pemberdayaan masyarakat, ibaratnya 

mulai dari akar, batang, cabang, ranting, dan daun (Handono et al., 2020). 

Peran Ketua KWT dalam Difusi Inovasi PGPR Nk Grow melalui Program P2L 

Inovasi PGPR Nk Grow diciptakan oleh salah satu petani di Desa Tumpukrenteng, Kecamatan Turen, 

Kabupaten Malang. Inovasi ini diciptakan untuk menjawab kebutuhan petani mengenai kesuburan 

lahan. PGPR Nk Grow ini berdasarkan uji laboratorium mengandung bakteri Streptomyces 2,1X107 

CFU/ml, Bacillius subtilis 3,9X108CFU/ml dan Pseudomonas fluoresens 4,5X109 CFU/ml. 

Streptomyces adalah genus bakteri gram positif yang menghasilkan spora yang dapat ditemukan di tanah 

dan pada tumbuhan yang membusuk.  Bakteri ini mampu menggunakan bahan organik sebagai sumber 

karbon dan energi untuk berkembangbiak.  Karena sifat ini, maka bakteri tersebut penting untuk menjaga 

kesuburan tanah. Spesies bakteri Bacillius subtilis menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 

menekan pertumbuhan patogen. Disamping itu Bacillus Subtilis dan Pseudomonas sp. merupakan 

bakteri menguntungkan yang hidup dan berkembangbiak di sekitar perakaran tanaman.  Bakteri tersebut 

memberi keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan pertumbuhan tanaman.  Oleh karena itu 

kelompok bakteri tersebut dinamakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Fungsi PGPR 

bagi tanah adalah melarutkan ketersediaan unsur P, S, Mn; menjadi pesaing patogen dalam mendapatkan 

makanan sehingga populasi patogen berkurang. Sedangkan fungsi PGPR bagi tanaman adalah 

meningkatkan serapan N, S dan Fe serta merangsang pembentukan hormon auksin, giberelin dan 

sitokinin (Dwiastuti & Sumarni, 2020). 

Anggota KWT secara umum memiliki persepsi positif mengenai inovasi PGPR Nk Grow ini. Sebagian 

besar anggota mengakui bahwa inovasi ini sesuai dengan karakteristik inovasi berdasarkan Teori Difusi 
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Inovasi Rogers, yaitu mampu memberikan keuntungan relatif, sesuai dengan kebutuhan mereka, mudah 

digunakan atau tidak rumit, dapat diuji coba dan dapat diamati langsung. Respons positif juga diberikan 

terhadap saluran komunikasi yang digunakan oleh penyuluh pertanian dalam menyebarkan inovasi. 

Saluran komunikasi yang digunakan yaitu media cetak berupa leaflet dan media benda sesungguhnya 

yaitu PGPR Nk Grow yang langsung digunakan pada lahan, serta metode penyuluhan yang digunakan 

yaitu metode penyuluhan melalui saluran antar pribadi berupa kunjungan atau anjangsana perorangan, 

anjangsana kelompok, demonstrasi cara atau praktik dan demonstrasi plot atau demplot. Media 

penyuluhan yang sesuai dengan harapan Wanita tani diharapkan dapat mempengaruhi keputusan adopsi 

inovasi. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian sasaran 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Romadi & Farid, 2016). 

Peran sistem sosial melalui kerja sama dari berbagai pihak seperti ketua KWT, pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, dan penyuluh pertanian juga memengaruhi difusi inovasi PGPR Nk Grow ini. Sistem sosial 

yang terlibat memiliki peran masing-masing dengan peran terbesar terkait difusi inovasi PGPR Nk Grow 

dan keberhasilan program P2L terletak pada Ketua KWT dan penyuluh pertanian. Meskipun demikian, 

observasi menunjukkan bahwa keputusan adopsi inovasi oleh anggota KWT masih dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti ketersediaan inovasi PGPR Nk Grow secara gratis, atau kecenderungan 

untuk mencampurkannya dengan pupuk kimia. Sebagian anggota KWT merasakan adanya kendala 

ekonomi, dimana pendapatan yang relatif rendah membuat mereka memprioritaskan pembelian 

kebutuhan pokok dibandingkan mengeluarkan uang untuk membeli PGPR Nk Grow secara pribadi.  

Inovasi yang dikenalkan melalui Program pemerintah seperti Program P2L ini mempengaruhi pola 

adopsi inovasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang menyatakan adopsi tanpa syarat 

dan 16 orang menyatakan adopsi dengan syarat. Syarat yang diberikan antara lain inovasi PGPR Nk 

Grow diberikan secara gratis seperti saat dikenalkan melalui Program P2L ataupun PGPR Nk Grow 

dicampurkan dengan pupuk kimia. Pengambilan keputusan ini dipengaruhi oleh adanya Program P2L 

sebagai salah satu saluran untuk memperkenalkan inovasi. Ketika perempuan tidak berperan aktif dalam 

pengambilan keputusan dan pekerjaan, ketidakseimbangan dan kelalaian dalam mengatasi perbedaan 

(Adebayo & Worth, 2022).  

Pola adopsi inovasi oleh wanita tani seringkali didasarkan pada anjuran dari penyuluh pertanian dan 

ketua KWT, khususnya ketika inovasi tersebut diberikan sebagai bantuan. Jika bantuan PGPR tidak 

berkelanjutan, wanita tani cenderung enggan untuk mengadopsinya secara mandiri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Indraningsih (2016), yang menyoroti ketergantungan petani pada modal dalam adopsi 

teknologi, mengindikasikan perlunya intervensi pemerintah daerah dalam penyediaan permodalan. 

Demikian pula, Abadi & Prastowo (2019) menemukan bahwa penyebaran inovasi pertanian terbantu 

oleh adanya dukungan teknis dan finansial. Menurut Warnaen et al. (2013), faktor-faktor yang paling 

dominan menghambat inovasi pada komunitas petani adalah sosial ekonomi,   karakteristik inovasi, dan 

saluran komunikasi. Wanita tani mengadopsi inovasi berdasarkan anjuran penyuluh pertanian dan juga 

ketua KWT sewaktu mendapat bantuan PGPR NK Grow, jika bantuan PGPR tidak diberikan maka 

KWT enggan mengadopsi inovasi tersebut.   

Kondisi kelompok tani secara umum relatif kondusif, terlihat dari persepsi positif anggota terhadap 

teknologi baru. Evaluasi lebih lanjut menunjukkan bahwa petani tidak hanya menilai aspek teknis 

inovasi, tetapi juga mempertimbangkan aspek ekonomis, sosial  budaya, dan kesesuaiannya dengan 

kebijakan pembangunan nasional atau regional. Peran ketua KWT memiliki pengaruh signifikan 

terhadap proses difusi inovasi PGPR Nk Grow ini. Ketua KWT adalah individu pertama yang 

menerapkan inovasi PGPR Nk Grow di lahan pekarangannya, memungkinkannya menjelaskan 

kelebihan dan kekurangan inovasi secara langsung kepada anggota. Pengalaman langsung ini 

menjadikan Ketua KWT sebagai pemimpin opini (Opinion Leader) yang mampu memengaruhi 

pandangan anggota mengenai inovasi. Ciri-ciri pemimpin opini meliputi pengakuan dari masyarakat, 

tingkat kosmopolitan dan status sosial ekonomi yang lebih tinggi, serta kemampuan komunikasi 

interpersonal yang baik (Vitayala et al., 2017). Sebagai seorang pemimpin opini, ketua KWT Semi 

Lestari mampu mengenalkan dengan baik dan mampu menjelaskan serta memberi contoh kepada 

anggota mengenai karakteristik inovasi PGPR Nk Grow. 

Untuk mengukur respons anggota KWT terhadap peran ketua KWT dalam proses difusi inovasi PGPR 

Nk Grow, dilakukan survei kuantitatif. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar anggota KWT 

memberikan respons positif terhadap peran ketua KWT. Distribusi respons anggota KWT terhadap 

peran ketua KWT dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persepsi Anggota KWT terhadap Peran Ketua KWT 

Respon terhadap Peran Ketua KWT Jumlah Responden (%) 

Sangat Berperan 8 26,67 

Berperan 12 40 
Kurang Berperan 7 23,3 

Tidak Berperan 3 10 

Sangat Tidak Berperan 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa mayoritas responden (66,67% gabungan kategori "Sangat 

Berperan" dan "Berperan") merasakan peran ketua KWT yang kuat dalam proses difusi inovasi. Anggota 

yang merasakan peran ketua KWT dengan memberi respons "sangat berperan" dan "berperan" memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk mengadopsi inovasi tanpa syarat. Sebaliknya, anggota yang kurang 

merasakan peran ketua KWT (33,3% gabungan kategori "Kurang Berperan" dan "Tidak Berperan") 

cenderung mengadopsi inovasi dengan syarat, seperti jika inovasi diberikan secara gratis atau dicampur 

penggunaannya dengan pupuk kimia. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap peran 

kepemimpinan ketua KWT secara signifikan berkorelasi dengan tingkat kemandirian adopsi inovasi. 

Interaksi komunikasi interpersonal yang intens dengan ketua KWT membuat anggota lebih menerima 

informasi mengenai PGPR Nk Grow dan lebih termotivasi untuk mengadopsi inovasi tanpa syarat. 

Ketua KWT juga memanfaatkan lahan demplot sebagai saluran komunikasi pada proses difusi inovasi 

PGPR Nk Grow kepada anggota. Dengan melibatkan anggota dan pengurus KWT, khususnya seksi 

demplot, diharapkan dapat lebih memengaruhi keputusan adopsi inovasi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Alawiyah dan Cahyono (2018), bahwa persepsi petani terhadap demplot menunjukkan 

kategori yang cukup positif, terutama dalam hal penilaian terhadap penggunaan agen hayati dan potensi 

penerapan budidaya di lahan sendiri. 

Menurut Leeuwis (2013), kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat dapat dicapai melalui berbagai 

strategi komunikasi dan demonstrasi. Dalam kegiatan P2L ini, kesadaran wanita tani tercapai setelah 

penjelasan dan pemberian contoh oleh penyuluh, serta setelah wanita tani melaksanakan eksperimen 

demonstrasi (demplot) di lahan sendiri. Demonstrasi plot merupakan salah satu saluran komunikasi yang 

digunakan oleh ketua KWT maupun penyuluh pertanian untuk menyebarkan inovasi PGPR Nk Grow 

ini. Faktor-faktor yang paling dominan menghambat inovasi pada komunitas petani adalah sosial 

ekonomi,   karakteristik inovasi, dan saluran komunikasi (Warnaen et al., 2013). Melihat langsung hasil 

demplot yang telah dilakukan oleh ketua KWT dan beberapa pengurus mendorong anggota untuk 

membuat keputusan adopsi inovasi. Dinamika kepemimpinan perempuan di tingkat akar rumput dapat 

berdampak terhadap adopsi inovasi serta keberhasilan program pembangunan pertanian. Pembelajaran 

kunci dari studi kasus KWT Semi Lestari ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Kontribusi Kepemimpinan Multifaset dalam Difusi Inovasi 

Temuan kami menegaskan bahwa kepemimpinan Ketua KWT merupakan katalisator utama dalam 

proses difusi inovasi dan adopsi teknologi pertanian. Peran-peran spesifik yang diemban, yaitu sebagai 

inovator awal, terlihat dari status Ketua KWT sebagai individu pertama yang menerima dan menguji 

coba inovasi PGPR Nk Grow di lahan pribadi dan demplot, aktif mencari informasi dari luar daerah 

seperti Sekolah Lapang, dan memengaruhi anggota yang tertarik setelah melihat contoh langsung dari 

PPL di lahan demplot dan cara aplikasi dari ketua KWT; motivator anggota, yang dibuktikan dengan 

Ketua KWT yang menetapkan norma (misalnya, menyiram tanaman setiap hari, piket demplot, kerja 

bakti), secara konsisten mendorong dengan sangat anggota untuk menanam dan memelihara 

pekarangan, serta memberikan apresiasi berupa benih atau pupuk cair gratis kepada anggota yang rajin; 

fasilitator informasi, yang ditunjukkan oleh Ketua KWT yang aktif mencari dan membagikan informasi 

baru kepada anggota mengenai budidaya pertanian, hama, kesuburan tanaman, dan pelatihan, memiliki 

akses khusus ke sumber informasi; dan dinamisator organisasi, yang terlihat dari kemampuan Ketua 

KWT menginspirasi dan memengaruhi anggota, memberikan teladan langsung (rajin merawat tanaman 

siang dan malam, bahkan saat susah air), serta mengajak anggota atau suami anggota untuk ikut 

menyiram tanaman. Dalam proses difusi inovasi ini, ketua KWT juga berperan sebagai opinion leader 

yang mempengaruhi pemikiran anggota terhadap inovasi sehingga pada akhirnya memengaruhi 

keputusan anggota untuk mengadopsi inovasi. Peran-peran ini secara kolektif mendorong anggota KWT 

untuk mengadopsi inovasi.  
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Interaksi Kepemimpinan, Faktor Ekonomi, dan Pola Adopsi 

Penelitian ini menyoroti adanya interaksi kompleks antara peran kepemimpinan Ketua KWT dan 

kondisi sosio-ekonomi anggota dalam membentuk pola adopsi inovasi. Mayoritas anggota (66,67%), 

yang memiliki persepsi kuat terhadap peran kepemimpinan Ketua KWT, menunjukkan kecenderungan 

adopsi inovasi tanpa syarat. Mereka termotivasi oleh komunikasi interpersonal yang intens dengan ketua 

dan melihat bukti langsung di demplot. Sebaliknya, sebagian anggota (33,3%) dengan persepsi kurang 

positif cenderung mengadopsi inovasi dengan syarat, terutama jika inovasi PGPR Nk Grow tersebut 

tersedia secara gratis atau dapat dicampur dengan pupuk kimia. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

kepemimpinan adalah faktor utama, kendala ekonomi seperti pendapatan rendah yang memprioritaskan 

kebutuhan pokok dapat menjadi faktor penghambat adopsi mandiri, menjadikan ketersediaan subsidi 

atau bantuan finansial sebagai pendorong utama bagi kelompok ini. Implikasi jangka panjangnya, 

keberlanjutan adopsi inovasi sangat bergantung pada strategi yang mampu mengatasi ketergantungan 

pada bantuan eksternal dan memberdayakan anggota secara ekonomi. 

Kepemimpinan Perempuan sebagai Kunci Keberlanjutan Program 

Keberhasilan KWT Semi Lestari dalam mencapai Juara III lomba P2L tingkat Kabupaten dan 

implementasi program yang sesuai petunjuk teknis adalah bukti konkrit bahwa kepemimpinan 

perempuan yang efektif merupakan fondasi bagi keberlanjutan dan keberhasilan program pembangunan 

di tingkat komunitas. Capaian ini tidak lepas dari kemampuan Ketua KWT untuk mengorganisir dan 

menggerakkan 30 anggota aktif sejak KWT terbentuk pada tahun 2018, dalam memanfaatkan 

pekarangan sebagai sumber gizi keluarga, meningkatkan pendapatan, dan melestarikan lingkungan. Ini 

menggarisbawahi bahwa investasi pada pengembangan kapasitas kepemimpinan perempuan di 

kelompok tani dapat menghasilkan dampak berlipat ganda pada ketahanan pangan dan pemberdayaan 

masyarakat pedesaan secara holistik. Dengan adanya figur seorang pemimpin perempuan yang dapat 

dijadikan contoh, membuat anggota dalam suatu kelompok menerima dan mensukseskan program dari 

pemerintah.  

Implikasi Penelitian 

Secara ringkas, implikasi dari penelitian ini adalah dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 

dinamika kepemimpimpinan perempuan, diantaranya 1) Peran kepemimpinan Ketua Kelompok Wanita 

Tani (KWT) bersifat multifaset, meliputi peran sebagai inovator awal, motivator anggota, fasilitator 

informasi, dan dinamisator organisasi, yang secara positif memengaruhi kecenderungan adopsi inovasi 

PGPR Nk Grow di kalangan anggota KWT; 2) Persepsi positif anggota KWT terhadap peran 

kepemimpinan Ketua KWT secara langsung meningkatkan kemandirian adopsi inovasi, sementara 

persepsi yang kurang positif berkorelasi dengan adopsi inovasi yang bergantung pada faktor 

pendorong/penghambat eksternal seperti ketersediaan inovasi secara gratis atau bantuan finansial; 3) 

Faktor ekonomi (pendapatan anggota KWT) berperan sebagai salah satu komponen dari variabel 

mediasi "Faktor Pendorong/Penghambat Adopsi" yang memengaruhi pola adopsi (adopsi tanpa syarat 

atau bersyarat) pada budidaya tanaman pekarangan menggunakan PGPR Nk Grow; 4) Kombinasi dari 

persepsi terhadap peran kepemimpinan Ketua KWT dan faktor ekonomi anggota KWT secara kolektif 

memengaruhi pola adopsi pada budidaya tanaman di pekarangan menggunakan PGPR Nk Grow. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) memiliki peran 

sentral dalam keberhasilan program pemerintah, khususnya Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L), 

serta memegang peranan krusial dalam proses penyebaran atau difusi inovasi PGPR Nk Grow melalui 

program tersebut. Peran utama ketua KWT meliputi: sebagai inovator atau pengadopsi inovasi yang 

lebih awal; motivator yang senantiasa menjadi pendorong dan pengawas pelaksanaan program maupun 

proses difusi inovasi; sebagai fasilitator atau pencari informasi bagi anggota; dan sebagai dinamisator 

yang menggerakkan organisasi agar lebih aktif dan dinamis. Peran kepemimpinan ketua KWT ini secara 

langsung memengaruhi keputusan adopsi inovasi di kalangan anggota. Keberhasilan Program P2L di 

KWT Semi Lestari secara signifikan dipengaruhi oleh peran ketua KWT, terbukti dari capaian Juara III 

dalam lomba P2L tingkat Kabupaten dan kesesuaian implementasi program dengan petunjuk teknis 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah maupun pusat. 
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Temuan penelitian ini memiliki manfaat penting bagi pengembangan kebijakan dan program 

pemberdayaan masyarakat. Peran aktif dan multifaset ketua KWT menegaskan pentingnya 

kepemimpinan perempuan lokal sebagai motor penggerak keberhasilan program pertanian dan difusi 

inovasi di tingkat akar rumput. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga terkait disarankan untuk lebih 

menginvestasikan sumber daya dalam identifikasi, pelatihan, dan penguatan kapasitas pemimpin 

perempuan di kelompok tani atau sejenisnya. Pengakuan dan dukungan terhadap peran ini dapat secara 

signifikan meningkatkan efektivitas program ketahanan pangan dan adopsi teknologi pertanian yang 

berkelanjutan. 

Sebagai studi kasus, penelitian ini berfokus pada KWT Semi Lestari di Desa Sananrejo, sehingga temuan 

mungkin tidak secara langsung dapat digeneralisasi ke semua KWT di konteks yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini lebih menekankan pada perspektif anggota KWT terkait peran ketua. Untuk studi lebih 

lanjut, disarankan untuk melakukan penelitian komparatif di berbagai wilayah atau jenis kelompok tani 

yang berbeda untuk menguji generalisasi temuan. Studi di masa depan juga dapat mengeksplorasi 

dampak jangka panjang dari kepemimpinan perempuan terhadap keberlanjutan adopsi inovasi dan 

indikator ketahanan pangan yang lebih luas, serta menganalisis faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi efektivitas kepemimpinan perempuan dalam program serupa. 
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